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Manusia merupakan makhluk yang memiliki jiwa dan
memerlukan perkembangan secara kontinyu.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. yang sempurna,
daﬁ diberikan olehnya suatu tugas mengasuh dan didik
terhadap proses Sosialisasinya,

Mengasuh dan mendidik anak merupakan suatu tugas
yang mulia dan tidak terlepas dari berbag=i rintangan.

Pade Proses Sosialisssi anak telah banyak usaha ya-
ng.dilakukan orang tua maupun pendidik untuk mencari dan
membekali diri dengan pengetshuan yang berkaitan dengan
Pertumbuhan dan Perkembangan anak,

Psikologi Perkemb;ngan membicarakan desar keperi -
badian seseoranqg terbentuk pads masa kanak-ksnak, dedikit
demi sedikit memungkinkan ia bertumbuh dan berkembang
erenjadi dewasa.

' Yang akhirnya 2nak pada Proses Sosialisasinya mémpu-
nyai gejela-gefala perkembangan yang maksimel dalam meme -
nuhi tugas perkembangan yang dilalui, sebagai harapan pa -
da anak, orsng tua dan pendidik.
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BRE 1
PENDAHULUAN
R. Permasslshan.

Melihat situasi pendidikan khususnya di Negeri kita
yang menghadapi beberapa macam problema (Dermasalahan), baik
mengenai hasil-hasilnyap penyelenggaraannys maupun pérencaﬁa-
annyabelumlah memenuhi harapan kita. Namun demikien, perlu
disadari bahwa pendidikan yang merupakan suatu proses,mzks
permesalahan tetap ada. Hal ini menuntut kepada kita untuk
menyelesaikannya,baik teknik maupun metodenys terutama pada
pendidikan dasar sebagai fundamen (titik tolak) pada
pendidikan menurut jenjang selanjutnya; Misalnya pendidikan
tentang bagaimana manusia dapst menyesuaikan diri dengan
lingkungannya sesuai dengan kemampuan penyesuaian sasial
dan intelegensinya (kecerdasannya).

Pada masa kanak-kanak,orang tua dituntut untuk membe-
rikan tuntunan kepade anak-anaknya agar dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungannya sebagai suatu usaha memberikan
bantuan kepadanya untuk menemukan nilai-nilai dan pola-pola
tingka laku yang sesuai., Oleh sebab* itu,setiap tahap pertum-
buhan dan perkembangan yang dilalui setiap individu dituntut
untuk memainkan peranan sosizl dan kejiwaannya sebagéi suatu
gambaran gejala perkembangan tertentu,

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas,m~ka penulis dapat

mengemukakan beberapa permasalahan pokok dan sangan sederhana




éntara lain sebagai berikut :

1. Hal=-hal apakah yang danat berpengaruh dalam proses
sOsialisasi anak sebagzi suatu gejals nerkemhangan.

2. Faktorpfaktor apakah yang menyebabkan terjadinys proses
sosizlisasi anak menurut znalissz psikologis.

3, Lanokah-langkah agakah yang sebziknya (harus) ditempuh
oleh orang tuas dalam prosss sosisliszsi anak sebansi sustu

gejala perkemhangan,

Hed oo t-ps s,

Hipotesis sebrgai jawaban sementzrs terhadap ssrmasa -

lahan kproplema} seb=zgai yang dikeauk:kﬂn antnft lzin sabagai

berikut

. !

i; Ualam proses sosialisasi ana% sebag=i suatu gej=’a serkem-
bangan, yang sangat penting d2lam ranacksian dimzna ia ber-

ada, meka hal-hal yang danat berpengaruhacdalzh faktor
pembawaan dan lingkungan., £xtern dan lntern.

2, valam noroses, dapat menyebabkan terizdinya oroses sosiali-
sasi berkasitan erat dengen fzktor perkembangan jiua anak,
yang pada dasa;nye dibagi dalem duas fa=ktnr yaitu faktor
dasar (pembawasan) dan faktor ajar (lingkungan) den juge
tidak terleoas dari intelegensi (kecsrdasan) anak,

3. Langkah-langkeh yang sebziknya (harus! ditemauh dalam
proses sosi»lisasi gnak oleh arang tuz harus memheriken
bimbinnan 2tau pendidikan menurut tinakat perkembancan
psikis anak, tempo dan irams nerkembznaan yang diarahkan

kenada usaha untuk menyesusikan diri cengan linokunnannysa,




C, Bengertian Judul dan Ruang lingkup pembahasan.

Untuk memenuhi maksud dan tidak terjadi kesimpan -

siuran dalam pengertian judul tersebut, maka penulis mem -
beri atau mengemukakan beberapa kata yang dirangkaikan di
dalam judul tersebut untuk menunjukkan makna/pengertian
yang terkandung di dalamnya.

Adapun rangkaian kata yang dimaksudkan itu :

a. "Analisa; Penyelidikan sesuatu pristiua untuk me
ngeteahui apa sebab-sebabnya,bagaimana duduk perkaranya'1.
b. Psikologis; Kata ini berasal dari bshasa
Inggris yaitu ("psychology"™ artinysz ilmu jan)z, maksudnya
ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala jiwe,yang pe -

mecahannya dilakukan secara ilmu jiwa.

c. Proses; Kata ini diartikan dengan "runtunan peru
bahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu"S-

d. Sosialisasi; Kata ini berassl dari bahasa
Inggris "Society" artinya “ﬂasyarakat“a.
Jadi proses suaiélisaai maksudnya perubahen sesuatu peris-

tive dalam perkémbangan sosial (masyarakat).

1U.J.S.Poeruadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia,

( Cet.V,; Jakarta: PN Balai Pustaks,1976).h. 39.

2¢ .Pino dan T.Wittermans, Kamus Inqqaris,(Cet.ke 9,;
Djakarta: Pradnja Paramitz,1971). h, 328,

3

Wel.S.Poerwadarminta, Op. Cit . h, 769.

4E.Pino dan T-Uittsrmans, Upe Eit. h. 393,

s T




e. Gejala Perkembangan;

Gejala artinya "suatu hal (keadasn,peristiwa dsb)
yang tidak biasa dan patut diperhatikan (zdakalanya menanda-
kan akan terjadinya sesuatu)"5, sedangkan perkembangan arti-
nya "menjadi bertambah-tambah sempurma"6.

Jadi gejala perkembangan dimaksudkan suatu keadaan yang men-
jadi bertambah sempurnanya pengetshuan atau sifat-sifat.

Bordasarkan pengertian kata-kata sebagaimanz yang te-
lah dikemukakan diatas,maka judul Skripsi ini,yang merupzakan
analisa psikologis,menunjukkan suatu proses penyssuagian ter-
hadap lingkungan dan sekaligus merupakan suatu gejzla perkem
'bangan anak manuju suatu kematangan.

R”ang Lyngkup Pembahasan,

BﬁrdaSErQan pengertian judul yang dikemukeskan diatas,
maka rusng lingkup pembgﬁasan Skripsi ini berfokus pzda ma -
salah yang akan ditinjau menurut psikologis, tentang sejauh
mangkah pengaruh proses sosialisasi snak,dengan dasér perkem
bangan yang menunjukkan sebagsi gejala perkembangan dalam

mengenal lingkungannya.

SU.J.S.Poeruadprminta,D ek, e 308,

1 b i d. h. 473,

P Geiiwet X N TN




D. Rlasgn Memilih Judul.

Judul Skripsi ini sengaja penulis pilih karens adanya
beberapa motivasi,antars lain sebagai berdkut :

1. Sebagai seorang mahasiswa,penulis pada suatu waktu
akan berada dalam masyaraket khususnys dalem dunia pendidik-
an,maka adalah sustu kewajiban untuk membahas masalah yang
sangat dominant dalam dunia pendidikan, khususnya masalah
dalam proses anak dalam rangka pembentukan kepribadiannya.

2. Anslisas adalah salah satu faktor yang sangat penting
yang harus dikembangkan dan diterapkan terutema dalam proses
sosialisasi anak sebagai suatu gejala perkembangan menuju
suatu kematangan dalam fase,irema dan tempo perkembangan
anak,

3. Membahas musalah ini penulis mengharapkan kiranys ca -
pat menjadi sumbangan pemikiran yang bergumsa dalam pembina -
an dan pembangunan mental dalam pendidikan,

4, Penulis sebagai seorang mahasiswa mencoba menguraikan
dan mengemukekan buah=bush pemikiran dalam memecahkan prob -
lema pendidikan serta ikut berpertisipasi dalem mengembang -
ken ilmu pengetahuan,baik segi tioritis maupun praktek/pene-
raspannya dalam masyarskat,khususnye dalam pembinaan
pendidikan.

E. Metode yang diperqunakan.

Penulisan Skripsi ini,penulis memperqunaken beberapa
metode dan teknik penulisan,antara lazin :

1. Metode pengumpulan dzta,




Metode yang dipergunakan dalam pengumpulan dats islah
Library raseardh,yakni dengan jalan membaca atau menelaah
beﬁerapa buku,tulisan-tul@san ilmiah,dan majallah yang
erat kaitannya dengan masazlash yang dibahas dealam Skripsi ini.

Adapun teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan
data ini ialah sebagei berikut :

a. Kutipan langsung; hal ini dimaksudken bahwa kutipan
yang dipergunskan sama dengan kata-kata atau kalimat yang di-
jadikan sumber sebagai bahan kutipan atau sandaran masalah.

b, Kytipan tidak langsung; hal ini dimaksudkan bzhua san =
daran sumber/dats yang dipergunskan dalam uraian yang berhu -
bungan dengan mesalash yang dikemukakan di dalamnya tidak per-
sis diembil dari kutipan tersebut, akan tetapi pokok-pokok
pikiran atau tujuan tetap térkandung di delam kutipen sebacéi
sandarsn masalah. '

2. Pgngolahan Data.

Metode pengolahan data mempergunakan :

a. Metode I.duktif; metode ini dimeksudkan bshwa,pengolah-

an masalah bersumber dari data yang bersifat khusus dan

pada akhirnyas diperoleh suatu pengertian yang bersifat

umum .

b, Metode Deduktif; metode ini dimaksudkan bahwa pengolah-

an dalam suatu bahasan dengan mempergunakan dats yang ber-

sifat umum,lalu diperoleh dari hasil analisanya yang ber =
sifat khusus.

€. Metode K mparasijmetode ini dimaksudkan bahwa cara pa -

ngelahan data ialah dengan jalan mengadakan perbandingan




antara data dengan data yang lain,kemudian diambil satu
atsu beberapa data yang paling doménant dan sangat erat
hubungannya dengan masalah yang dikemukakan di dalam
pembahasan,

F. Garis-oaris Beser Isi Skripsi.
Adapun uraisn yang dikemukakan di delam Skripsi ini

dibagi dalem lims bahagian yang kemudian dibagi delam bebe-
rapa fasal (sub-sub) yang mengetengahkan beberaps masalah
yang erat kaitannya dengan proses sosialisasi anak sebagai
suatu gejala perkembangan yang diensliss stau ditinjsu se -
carsz psikologis.

Dalam bab pertama dikemukakan tentang masalsh yang
berhubungan dengan dasar-dasar pembahasan ilmiah, yang se -
kaligus merupakan cara penyelesaizn masalah,

Disamping itu pula dzlam bab ini akan ditemukan masazlah
yang akan diuraikan serta gambsran hipotesis masalah dan
sekaligus merupakan titik tolak pembahasan selanjutnys.

Pada bab kedua mengandung pokok-pokok pikiran menge-
nai pengertian proses susialisasi,sehinéga dengan pengerti-
an-pengertian tersebut kita dapat lsbih mendalemi ape yang
sebsnarnys proses sosialisasi itu. Sehingga kitz dapat ja -
dikan landasan berpijak untuk menganalisas masalah.

Pada bab ketiga mengandung masalah pertumbuhan dan
perkembangan anak. Hal ini dimaksudkan agar dapast terurai
sedemikian rupa sehingga pade akhirnya terpadu ke dalam
suztu pembahasan yang mengkhusus dalam proses nembentukan

dan sekaligus penemuan kepribadian anak sebagai akibat




intersksi timnal bslik antar= nribadi (individu dengan ling
kuigannya), maks akibat intersksi tersebut menunjukkan
suatu proses dalam rannka penyesuajan dirinya dennan ling -
kungannya, sabégai proses sosialisasi,

Dalem bab keempst dikemukaken suatu anslisa tentang
Banaimane cuatu faktor beiivaan dalam nerkamhannan anak mem
rengarhi nroses sosialisssi, sehingns oroses tersehut d% -

Iat dikatakan sebagai suatu goiala parkembangan, yanag

¥

akhirnya menemukan kematannan jiwe anak dalem perkembano -
annvya.
-

Proses sosialisasi tersebut dzn kematangean jiwa (maturity)
yanq terjadi nada arak sehszg=i suatu nraoses pencsoaian
tuiuan nendidikan aken menjadi pelajaran bagi orang tua dan
kaum pendidik, yang berfungsi sebagai motorik kenada anak
didiknya.

Akhirnya seluruh urzian yang dikemukakan, akan ter-
simpul pad~ bab kelima, dan saran-saran yang dimaksudkan

sehrqei haranan veng didamhakan untuk mencanai tujuan

sendidikan anak.




BAB IT
MASALAH PROSES SOSIALISASI

R. Pengertian Proses Sosialisasi.

Sebagaimana telah dikemukakan tentsng srti dari segi
behasa mengenai Proses sosialisasi adalah suatu perubahan
dari suatu peristiws dalam perkembangan anak, yang dititik
berstkan pada perkembangannya, sejak anak dahir sampzi masa
puber sebelum memasuki alam kedewasaan jasmani dan rohani.

Karenanya perlu dikemukakan fase-fase perkembangan
anak dengan tugas perkembangan dari setiap fase yang dila -
hirkannya.

Perkembangan tersebut menurut pendapat, L.C.T,Bigot,Ph.K
Kohnstam dan B.G.Palland, ahli-ahli psikologi berbangsa
Belanda perna mengemiukakan pembagian masa kehidupan, seper=-
ti dikutip secara lengkap oleh Drs.B,.Simanjuntak,SH, sebz -
gai berikut :

1. Masa bayi dan kanak 0 - 7,

Z2v a. Masa bayi 0 -1,

b. Masa kanak =7, .
2. Masa Sekolah /intelektuil 7 - 13,
3, Masa sosial 5 =21,

a. Masa pueral s o et

b. Masg frae pubertas 14 - 15,

c. Masa pubertas 15 - 18,

d. Masas adolescence S e S

Fase perkembangan seperti dikemukakan diatas adalah menitik

1Drs.ﬂndi Mappiare,Psikologi Remaia, (Surebayas -
Indonesia; Usaha Nasional, 1982),h. 23,
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beratkan pada fase perkembangan dilihat dari sudut paedago-
gis, sedangkan dilihat dari segqi psikologis antara lzin

dikemukakan oleh Elizabeth B,Hurlock bahua terdiri stass se-
belas masa yaitu :

sgat konsepsi sampesi lzhir.
lahir sampai akhir minggu
kedua setelah lahir.
Akhir minggu kedua sampai
akhir tahun kedua.
Masa kanak-kanak awal ¢ Dua tahun sampai enam tahun
Masa kanak-kanak akhir : Enagk tahun sampai sepuluh

atau ssbelas tahun.
Pubertas / Preadolescense

: Sepuluh atau duabelas tahun

sampai tiga belas atau empat
belas tahun,

Prenatal
Masa neonatus

(1]

Masa bayi

Masza remaja awal : Tiga belas atau empat belas
tahun sampai tujuh belss
tahun.

Masa Remaja akhir : Tujuh belas tahun sampzi dua

puluh satu tahun,

Dus puluh satu tahun sampai
empat puluh tahun.

Empat puluh sampai enam
puluh tahun,

Empat puluh tahun sampai
meninggal dunia.?

Masa dewasa aual

Masa setengah baya

Masa tua

Dengan demikian kita dapat melihat fase perkembangan
yang sehubungan dengan uraian ini sdalah fase perkembangan
anzk masa (umur O sampad 5 tahun) yang dapat dibagi dalam
periode vital, pari&de estetis (keindahan), dan pembentu
kan kemampuan psikisnya.

Fase lainnya adalah fase perkembangan mzsa Sekolah
(pengembangan intelektual) yang umumnya dapet ditsndei pada
anak-anak yang berumur 6 atau 7 tahun sampai umur 12 atau

13 tahuno

2t bt d.h 9B,
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Fase terakhir yang berhubungan pula dengannya ialah
fase perkembangan pubertas atau fose Remaja, yang sampai ki-
ni masih tetap hangat dibicarakan bleh orang tua, pendidik
dan masyarakat umumnys, bahkanpun tetap memperhatikan, bsik
sebagsai tangjung jawab msupun usaha dalam penanggulangannya.
Sedang periode masa dewasa tidak akan dicantumkan dalam ura-
ian ini, panti pada proses sosialisasi ansk yang merupakan
operasional bahasan yang dikemukakan di dalamnya serta geja-
la perkembangan oleh para pendidik dan ilmuan (psikolog)
umumnyas menitik beratken permaialahannya pada anak sampai
umur Remaja (pubertas).

Oleh karena itu usaha untuk mengemukakan penagsrtian
proses sosialisasi anak sebagai perkembangan yang tidak ter-
lepas deri tugas-tugas perkembangan dari setiap periode
(fase) sebagaimana dikemukakan diatas, dam juga akan memu -
dahkan klasifikasinya, sebagai tanda adanya proses sosiali=-
sasi anak berdssarkan tugess perkembangannya dan sekaligus
sebagai gejala psikologis anak.

| Dalam psmbagian usia yang dikemukakan di atas ini
terlihat dengan jelss bahwa fase-fase pertumbuhan dan per -
kembangan yang dimulai dari masa sebelum lahir, masa bayi,
masa kanak-kanak, masa remajs sampai masa tus.

Telah terdahulu para ahli memberikan pendapat tentang
fase-fase serta krekteristik / ciri-ciri setian perksmbangan
yang hanya sampal pada masa remajs, ada jugs diantzranya sam
pai masa tua (sampzi akhir umur), namun di bawah ini lebih
diperjelas labi fase-fase dan ciri-cirinya setiap pertumbuh-

an dan perkembangan itu mulai pada mase konsepsi sampai
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lahir, lanjut ke masa tus (akhir umur) untukmempermudah
persoalannys; penulis akan mengemukakan fase-fase dan ci-
ri-ciri pertumbuhan dan perkembangan itu dalam dua fase,
yéitu fase pranatal dan fase postnatal.
Masa pranatal yaitu masa pertumbuhan dan perkembangan sebe-
lum lahir, Saat-saat inilah diproduksinys sel telur dan sel
sperma yang disebut pembuahan, Dangaﬂllata lain saat berte-
munya antara sel telur ibu dan sel sperma ayah.
Hal tersebut di atas dapat dihubungkan dengan firman
Allah dalam surah At-Thariq ayat 6 - 7 sebagai berikut :
e L o
AR BB pIs N Ca Gl
AV a5
Terjemahnya :
Dia diciptakan dari air yang terpencar yang keluar dari
antara tulang sulbi laki-lzki dan tulang dada perem =-
puan,3
Pada masa konsepsi ini dimulsilah kehidupan baru
dan disini mulainys kehidupan seseorang termasuk dimulainya
perkembangannya, juga mulai tertanam segala pembawaan teru -
tama apa yang disebut warisan dari orang tua; m=sa ini ber -
langsung antara masa konsepsi sampai mingqu kedus yang dise-
but masa ovum, Dan dari minggu ketiga sampai minggu keempat
disebut masa Embryo.

Dalam "Psikologi Perkembangan” disusun oleh

3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'zn dan
Terjemahnya, (Jakarte; 1971). h. 1048,
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Drs.Agus Sujanto, terdapst di dalmnya Pendapat RICHARDS dan
NEW BERRY tentang embryo ini sebagai berikut :

"Gerakan embryo dalam kandungan ada hubungannya dengan
kelancaran kemgjuan motoris bsgi anak sesudah dilahir-
kan.4

Dalam keadaan seperti diatas, anak mulai mempunyai
rasa tanggung jawab terhadap yang dialaminya, tuntunan pe =
rasaan sosial, sehingga rangsangan-rangsangan lebih mudah
.mempengaruhinya.

Proses sosialisasi anak tersebut mengandung makna
bahwa tumbuh dan berkembangnya manusia sebsgesl anggota ma-
syaraskat adalah melalui proses sosialisasi, Dan yang lebih
banyak dialami anak yzitu sosialisasi dalam kalangan keluer
ga, terutama orang tuanya.

Di dalam Bukunya Drs.J.B.A.F.Mayor Polak "Sosiologi
suptu buku pengantar Ringkas dikatakan :

Proses sosialisasi mulai dalam keluargz dan telzh di -
singgung pula pentingnya peranan orang tua, terutama
ibu,dalam proses ini. Keluarga adalah kelompok peran -
tara pertama yang mengenalkan nilai-nilai kebudayaan
kepada si-anak dan disinilah diaslami antar=-aksi dan
disiplin pertama yang dikenakan kepadanyaz dalam kehi -

dupan sosial.5

Selanjutnya proses sosialisasi ini sphli-ahli Psycho-

lobi sejak Ernold Gesell dalam Bukunya -

4Drs.Agus Sujanto, Psikoloqi Perkembangan, (Jakarta,
Askari Baru,1984). h. 4,

sDrs.J.B.A.F.Hayar Palak, Sosiolohi suatu Buku pengan
tar Ringkas,(kelima;Jlakarta : Ichtiar,1966). h. 110,
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Prof.Dr.Winarno Surakhmad dikatakan bahua.:

Makin lanjut tingkat perkembanoannye makin meluas ba -

tas dunianya. Is mengalami lebih banyak ,mengamati dan

mengindentifikasikan lebih banyak pula. Pengamatan

dan identifikasi ini adalah persepsi anak tentang du-

nianya. Makin berfungsi persepsi itu makin berinteg -

rasi dia dengan dunianya.

Khususnya mengenai persepsi terhadap lingkungan sosial

iapun makin berintegrasi dengan dunia sdasial ini.

Bengan perkataan lain, ia mengalami proses sosialisasi.

Proses sosialisasi itu berhubungan dengan tanggapan

anak-ansk terhadap lingkungan sosialnya. Persepsi ter -

sebut membawe arti, dan dari situ anak membentuk kansep

si-konsepsi tentang dirinya dan lingkungannya,6

Maka untuk menghadapi anak pada masa ini, secara prak
tis ditinjau dari seqgi pendidikan, pendidik (nrang dewasa)
seharusnya tidek memaksakan kehendaknya karena hal itu mem =
bawa akibat anak akan tunduk dan mengalah, sedang kemauan
anak sendiri akan lenysp dan tidak berkembang dan akan nan-
tinya anak tidak mempunyai inisi>tif dan tampa kemauan.
Sebaliknya apabila anak dituruti kemauannys sajs makes aki -
batnya adalah untuk menghindari sengketes dan kelak akan
timbul lagi dengan lebih kuest; seperti kenalan anak, meru -
paken keinginan untuk mengalami dan menyasksikan akibat yang
dilakukannya,
Tugas selanjutnya adalah menuju perkembangan periode

masa Sekolah (pengembangan intelektual).

Masa ini menunjukkan bahwa anak bermain merupakan semangat

kerjanya, sebagai kebebasan jasmeninya untuk bergerak,

BProf.DH.Uinarno Surakhmed, Psikoloqi Pemuds sebush
pengantar dslam perkembangan prib=di dan intersksi sosial -
ﬂlir_xjemmars Bandung,1980), h, 91.
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Pada masa 4ni anak berusahs untuk mendapatkan pengalaman
dan pengetahuan dalam segala tempat. Dalam Bukunya
Prof.Dr.Winarno Surakhmed dikatakan :
Perkembangan yang besar secars physfs,intelektuil dan
emosionil memberikan kepadanyas dasar-dasar yang kuat
untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan d~lam
banyak lapangan yang menjadi daya kritis denoan sema-
kin banyak minat kepada soal-soal teoritis.?

Proses sosialisasi selanjutnya, keinginan untuk ma-
ju dan mengetahui realitas tampa pemisah antars anak laki-
laki dan perempuan menuju kepada persatuan dan pengalaman
yang sama,

Dan selanjutnya adalah periode remaja (pubertas).
Perkembangan pada periode ini ditandai denoan beberana ci-
ri pubertas. Diantaranya sik=zp tidak tenang dan tidsak menen
tu, adanya resa basan terhadap sesuatu vang pernah dise -
nangi.

Pada salah satu buku dikatakan bahuwa ciri-ciri penting pe -
riode pubertas, antara lain :
=+« Derassgan pubertas yang sangat menonjol antars
lain adalah rasz sedih, yaitu ingin menangis dan ma=
rah maeskipun penyebabnya "remeh", memusuhi jenis ke -
lamin lain; adanya rasa bosan terhadap permainan yang
pernah disenanginya. Hal perasaan lain yang mampak
adalah keinginannya untuk menyendiri dan senang mela-
mun tentang dirinya, Perbuatan-perbuatan yano sering
nampak antara lain terlihat enggang bekerja, nampak
selalu lelah, kadang~kadang prilakunya "tidak sopan"g.

Dengan demikian, maka perubahan-perubahsn y=ng ter=-

jadi pada anak remaia beruns tingks laku, sedikit demi -

CF B .1 b, 85,

Ors.Andi Sapoiares 0o eit. s %1

K | |
larblyah I+ - lsuddia Cabang
PARE - FARBE

LlllllllIIlIII-IIIII---l___——————————————————————————————
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sedikit menurut fase-fase perkembangan dan pertumbuhannye,
tidak lain adalah suatu proses tertentu untuk mencapsi sua-
tu kematangan (maturity] tartantu,sebagai persiapan perkam-.
bangan setingkat lebih maju sebagai sustu proses sosialisasi
dalam kehidupan anak-anak. Dan dalam keadaan proses sasizli-
sasi tersebut, perhatian,penjzqasan dan bimbingan orang tua,
orang dewasa dan pendidik secara keseluruhan sangat memegang
peranan yang besar, agar proses tersebut tidak menyimpang
dari tujuan atau arah tertentu, yakni kedewasaan jasmani dan
rohani,

B. Bentuke-bentuk sosiglisasi,

Pada desarnya uraian ini telash banyak disinggung da -
lam uraian terdashulu, sehingga bentuk sosialisasi dapat da -
pat digambarkan suatu kejadian dalam kehidupan anak-anak,
menurut pertumbuhan dan Eerkembangannya.

Dalam hal ini, penulis akan mengemukakan sepintas
lalu tentang masalah yang dapat menghimpun® kegiatan-kegigt-
an selanjutnya.

Manusia dewasa ini, dinakika paerkembangan yang menya-
ngkut dengan eksistensi manusia makhluk Allah.

Perubahan yang bizsa, telah mempengaruhi penataan kehidupan
manusia, baik kéhidupan pribadi,keluargs,maupun kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. .
Perubahan-perubzhan telgzh menampakkan wajahnya dalam pola
hubungan antara bangsa dan antar nenara. Dalam batas-batas
tertentu perubahan itu telah melahirtan nilai bsru yang ber-

pengaruh pada tats hubunoan antar manusia dan antar kelompok
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manusia,

Mengingat perkembangan-perkembangan yann dialami
oleh individu atau sekelompok individu adalah merupakan pro=-
ses sosialisasi, Menurut para ahli, aliran sosiologi mempu -
nyai anggapan, seperti dalem bukunya B.A.Drs.M.A,Ed.S,Ph.D,
dikatakan ¢

Pars ahli yang mengikuti aliran sosiologis menganggap
bahwa perkembangan adalsh proses sosiolisasi. Pnake
manusia mula-mula bersifzt a-sosial (pra-sosial) yang
kemudian dal=am perkembangannya sedikit demi sedikit
disosialisasikan,9

Dengan demikian untuk terbentuknya sosialisasi terq-
tama di Lingkungan Sekolah, m=kas dengan demikian guru yang
sangat perlu perhatian terhadap murid (anak didiknya) dalam
rangka membentuknva,

Makanys itulsh, pendidik (Guru) dituntut agar dapat memper-
hatikan hubungan-hubungan sosial dalam susunan belajar me -
ngajar.

Pada szlah satu buku, yang isinya antaranya yang di-
tuntut adalah bentuk-bentuk dalam suasana belajar mengajar,
yang mencakup :

a. Tujuan kurikuler.

b, Tujuan Intruksional.
c. Bahan pengajaran.

d. Metode,

e. Bahan bacaan.

f. Uraian,.10.

Anak dalam hal ini, dapnat terbentuk dan terjadi -

(&)
"Sumadi Suryabrata, Psikoloai Pendidikan,(Jakerta,
CV.Rajawali, 1971). h, 186.

1qDepdibud, Psikologi Umum dan Sosial, (Jakarta,PT.
Abadi). h. 36. -
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suatu hubungan sosialisasi melalui Sekolah atau formil, bah-
kan dengan melalui materil,
Pada buku sosielobi sustu buku pennantar ringkas dikga
takan :
+++ mempelajari masyarakat, yaxni kehidupan manusia dg-
lam kelompok-kelompok, hubungan antar manusis dengan
manusia, menusia dengan kelompok, kelompok dennan kelom
pok,
Segela antar hubungan itu dipelajari tidak hanya for
mil, tetapi juga materil, yakni bukan hanya bentuknya,
melainkan pul~ isi dan maknanya, berupa nilai-nilai,
norma=-norma dan ciptaan-ciptaan kebudayaan,11
Dengan demikian berdasarkan pandangan dzn ursian ter-
sebut, bahwas bentuk sosialisasi seseorang adalah pertumbuhan
dan perkembangan yang dilalui setiap individu astau sekelom-
pok individu,

C. Intereksi Sosial,

- Untuk membicarakan dan membahas masalah ini, penulis,
lebih banyak menghubungkan dengan yang sudah dibghas sebelum
nya. Dan perlu kite melihat interaksi sosial itu ad¥ah hubu-
ngan antars &ndividu dengan individu lainnya, dimana tingka
laku yang satu mempengsruhi, mengubah tingksh laku yang
lainnysa.

Di dalam bukunya Drs.Rachman Natauidjaya yang berju -
dul "Péikologi Umum dan Sosial" dikatakan bahua :

Yang dimaksud dengan hubungan sosiz1 (Interaksi sosial)
ialeh suatu hubungan antara dua individu atau lebih

11Urs.3.8.ﬂ.F.Neyar Polak, Sosiolaond suztu buku penga
ntar rinqkas,(u, Ikhtiar,ﬂjnkprtn,TQEG). h.5.
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dimena tingka laku individu yang satu mempenogaruhi
mengubah dan{atau memperbaiki tingkah l1aku individu
lainnye atau sebaliknya.12.

Sedangkan dalam bukunya Dr,Sarlito Wirawan Sarwono
y~ng berjudul "Pengantar Psikologi" dikatakzan bahuwa :

Hubungan manusia dengan manusia lainnya, atau hubung-
an manusia dengan kelompok, atau hubungan kelompok
dengan kelompok inilah disebut sebagai interaksi
s0sial,13

Dengan berdasar penjelasan tersebut diatas,maka je-
laslah bahwa interaksi itu sangat berpengaruh pada diri se-
tiap individu dalam tingkah lakunya. .

Dalam hal ini, salah satu dasar individu terhadap in-
teragsi sosial, tidak saja meliputi kecerdasan, ketrampil-
an bahasa, tetapl jugs hal 1la2in seperti dapat menerima oto-
ritas tokoh lain ai luar organnya, kesadaran akan tugas,
patuh pada peraturan dan .dsnat mengendalikan emosi-emosi -
nya.

Pada masa Sekolah,anak dapat membandingkan dirinya
dengan teman-temannya,biia ada ejekan-ejekan,ia sering ga-
gal dan msrasé cemas,akan tumbuh rasa rendah diri, sebalik-
Nnya bila ia tahu tentang bagaimana dan apa yang perlu di

kerjakan menghadapi. tuntutan masyarakatnya dan iz berhasil

mengatasi masalah dalam hubungan teman dan prestasi

120r5.ﬂachmpn Natzwidjaya, Psikologi !mum dan Sosi-
1% (Jek?rta,p.T.Adei), B BT

1BDr.Sarlitn Wirawan Sarwona, Pemgantar Umum Psiko-
logi,(Jakarta,Bulen Bintang, 1976). h. B6.
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Sekolahnya, akan timbul motivasi yang tinggi terhadap
karya.

Dalam keterangan yang lain, yang terdanat pada bu-
ku Psikologi Umum dan Sosial dikatakan bahua @

Berdasarkan sifetnya interaksi sosial dapat digole -
ngkan dalam dua bentuk :

a. Interaksi Sosial secara jasmaniah,yesitu interak -
si sosial yang bersifat jasmani dan atau kekuatan -
nya L

b. Komunikasi simbolis, yaitu interaksi sosial yang
berlangsung dengan memperqunakan simbol-simbol,baik
secara lisesn atau tertulis, Komunikssi simbolis
misalnya dapat kita jumpai dalam situasi-situasi
orang-orang yang sedang bercakap-cakap,orang-orang
yanq sedang memperhatikan tanda-tanda lalu lintas,
orang yang sedang mendengar kuliesh, orang yang se -
dann membhaca buku dan sehansinya,14

Dengan demikian, anak diharankan pada tuntutan so-
sial yang baru, yang menyebabkan timbulnya sustu harapan
atas diri sendiri dah aspirsrsi-aspirasi baru,dengan katzs
lain akan muncul lebih banyak tuntutan dari lingkungan
maupun dari anak itu sendiri, disebabkan karena makin ber
tambah/berlanjutnya umur,sehinqga proses kehidupan menga=-
lami situasi sosial, yang akhirnys interaksinyapun jugs
bertambah terus menerus.

Menurut dalam salah satu buku Spsiologi suatu buky
pengantar Ringkas, dikatakan :

Dalam segenap proses kehidupannya si-oknum mengala -
mi berbagai-bsgai situasi sasial ysno berubah terus
menArus,menurut umurnys sendiri Adari kanak-=-konak
menjadi dewasa dan tua, serta menurut statusnyas da -
lam pelbzgai lembaga nendidikan dan pennajaran,pel -

bagai jenis nekerjaan dzn jszbatan,perkawinan,dan se-
bagainya.15

1aDendikbud, Op Cit: h, 58.

1
SDrs.J.B.A.F.WayDr Pa¥ak, Op Cit. h. Y03,
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Demikianlah dari beberapz pandangan tentang situasi
setiap individu atau sekelompok individu yang dialami dalam
berbagai interaksi sosial.

D. Fgktor yang mendoronq smak melakukan Sosialisasi.

Sebelum penulis mengemukakan, lebih lanjut bahasan
ini penulis akan mennemukakan situasi yang dialami anak pa
da auvalnya, dorongan apa yang timbul pads setiap anak mela-
kukan sdsialisasi.

Anak pada awal kelzhiran, untuk memenuhi kebutuhan-
nya senantiasa dinyatakan dengan menangis. Hal ini disebab=-
ken oleh adanya tuntutan untuk menyesuaikan dirinya menurut
kebutuhannya., Makan,minum,kencing,berzk dan l=imlain; semua
ksbutuhannya dinyatakan dalam bentuk menangis.

Oleh karena itu bukanlah satu-satunya cara unruk menghenti-
kan tangis anak tersebut, karena hzl itu akan membawa kebia-
. saan untuk ménjadikan tangis sebagai alat pemenuhan kebutbh-
annysa.

Ketidak tepatan bimbingan pada masa ini akan menyukarkan
anak untuk mengadakan penyesuaien diri pade masa yang akan
datang.

Melalui perkembangan =znak, menjadi faktor yang men-
dorong untuk melakukan sosialisasi; karena dalam pertumbuhan
den perkembangannya, ada timbul suatu dorongan untuk berge-
rak (motorik). Maka dorongan anak dalam hal ini antaranya

melalui perkembangan motorik, perkembangan permainan dll,
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Drs.Aqus Sujanto mengatakan @

Di dalam membicarakan perkembangan motorik anak, akan
akan dibicarakan tentang ciri-ciri motorik anak,yang
pada umumnya melalui beberaps tahap antaranya @

a. Gerakan-gerakannya tidaek disadari, tidsk disengaja
dan tampa arah. Gerakan anak pads masa ini semata-ma-
ta hanya oleh karena adsnya dorongan dari dalam.
Misalnya anak menggerak-gerakkan kaki dan tangannya,
memasukkan tangan kemulut, mengedipkan mata dan gerak
gerak yang lain,yang tidak disebabkan oleh adanya ra-
ngsang dari luar.

b. Gerakan-gerakan anak itu tidak khas artinya gera -
kan yanag timbul, yang disebgbkan oleh perangsang ti -
dak sesuai dengan rangsangannya. Misalnya bila sianak
diletakkan di tangannya sesuatu benda, maka benda itu
dipegangnya tidak sesuai dengan kegunasn bends terse-
but, sehinggs bsqi orang dewass nampak sebaqgai sesua-
tu gerakan yang bodoh,16

Selanjutnya dorongan yang timbul dalam perkembanagan
ansk, adaslah melalui permainan.

Permainan bagi ansk=anak merupakan kebiasaan sejak adanya .
manusia dan menjadi dorongan pada setiap insan.

Beberapa pers shli psikologi mulai berpikir, tenta-
ng bermain., Dan di bawah ini, penulis mengemukakan hasil
pemikiran para shli mengenai teori-teori mereka tentang
permainan antaranya :

1. Teori Lazarus.

Teorinys disebut teori Istirahat., Anak bermain agsr
tenaganya pulih kembali. Misalnya karena payah belajar,

maka anak-anak harus beristirahat untuk bermain-

main,

2. Teori Karl Croos,

Teorinya bernama teori biologis. Anak-anak bermain

oleh karena anek-anak harus mempersiapkan diri deng =

an tenaga dan pikirannys untuk mzsaz depannya.

LR SR A L R I N NN N T

16Dr$.ﬂgu5 Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Aksara
Baru, Jakarta, 1984).h, 25.
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Misalnya 3

Si Ani, bermain boneka, oleh karens ie nanti akan meme-
lihara anaknya. Si Amin sebagai petani bermain mencang-
kul membajak,dsb. agar sesudah besar ia cakesp mengguna-
kan alat-alat pertanian,17

Dengan demikian melihat beberapa teori dan pandangan
para beberapa ahli, yang menyebabkan anak terdorong berkomu-
nikasi dan bekerja adalah karena adanya faktor-faktor yang
mendorong sianak, baik dari diri individu itu sendiri mau =
pun dari lingkungannya,

Dorongan ini menunjukkan bzhus dalam diri individu tersebut
tumbuh dorongan untuk beroerak.

Di dalam bukunya Drs.Agus Sujanto telah dibicarakan
tentang dorongan untuk bergerak atau motorik, dibzgi empat
perkembangan yaitu :

Perkembangan Motorik

Perkembangan bahasa

Perkembangan permainan, dan

Perkembangan menggambar.18

Dari beberapa pendapat psra ahli tersebut diatas yang
mengemukakan dorongan yang timbul pada setiap anak, yang me-
nyebabkan iz bergerak adalazh disebabkan karena adanya faktor
faktor yang mendorong si anak, baik yang dari dirinyas sendi-
ri maupun dari lingkungannya.

Dengan demikian kalau kita perhatikan beberzpz gerakan

anak,pada titik utamanya ia lebih banyak bergerak disebabkan

B G N T
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adanya dorongan dari diri individu itu sendiri dari
lingkungannya, baik yang dilihatnya atau yang dirasakan

oleh pancaindrenya.




BAB III
MASALAH PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN ANAK

A, Arti Pertumbuhan dan Perkembangan Anak.

Pertumbuhan dan perkembangan adalah duz kats yang se=
ring dipersamakan artinya oleh banyak ahli, namun dilain pi-
hak ada yang membedakannya, baik pengertian terminologinysa,
maupun pengertian etimologinya.

Dalam hubungannya dengan masalah tersebut di atas,
dimana pertumbuhan dan perkembangan yang menjadi fokus dari
obyek tessebut, maka dikemukakan pengertiannya sebagai beri=-
kuts pada bab yang lalu telah disinggung tentang, sejak mu -
la kehidupan pertama yaitu pada awal pertama sel telur
(ovum) dengan sperma yang lazim disebut mzsz konsepsi (Pem -
buahan) sudah terjadi puls pembuahan secara teratur yang se=-
makin lama semakin bertumbuh dan berkembang menuju kepads
kesempurnaannya.

Sebagai makhluk yang sudah memiliki kehidupan, lambat laun
semakin bertambah besar, bertambah panjang dan semakin ber -
tambah berat, serta memiliki kapafitas yang semakin bertam -
bah pula, pertumbuhan ini sifzatnya maju dan progressif,

Hal ini biasanys disebut pertumbuhan, perubzhan yang terjsdi
bukzn hanya sampai sekian s2ja, tetapi juga berwujud perubah
an struktur dan bentuk.

Olehnyz itu pertumbuhan sdzlah terjzdinys perubahan terus

"\.“
9)]
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menerus dan progressif, perubshan mana terjadi untuk menuju
kepada kesempurnaannya. Hal ini dapat dilihat pzda pertum -
buhan otak,

Otak tidak hanya bertambah tapi struktur dan susunannya se-
makin bertambah komplek dibanding dengan masa sebelumnya,
pertumbuhan -itu berlanjut sampai kepada batas mzksimum.

Juge hal semacam itu pads bagian lain dari seluruh anggota
jasmani, saeperti kaki,tangan,mpte,telinga dan lain-=lain,
demikian hal ini terjadi fungsi-fungsi kejiwaan setiap organ
itu mekin lengkap dan sempurnsh susunannya. Keadaan yang de-
mikian menyangkut kejiuaan yang senantiasa menoalami perubsh
an biasanya disebut perkembangan,

Uraian tersebut di atas memherikan gamharan bahua
pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat dipisahkan satu de-
ngan lainnys, jelasnya bahwa pertumbuhan itu menyangkut ji -
wa ma;usia; Olehnya itu kedua istilah ini, pertumbuhzn dan
perkembangen oleh para ahli mempergunakannya secara terpadu
dan tidak terpisah, menjelaskan perubahan-perubshan yang se=
nantiasa terjadi pada setiap orang secara terus menerus, bhad
ik perubahan itu terjadi pada jesmaniah maupun perubzhan itu
terjadi pada rohaniah.

Walsupun jiwa dan jasmani bersama-sama bertunbuh dan
ber<xembang namun sering penyimpangan salah satu diantara ke
duanya.

Terbukti teriadinya pertumbuhan itu renat dih-ndino denqan

perkembangan yeng harus dimiliki oleh seseoranqg atau yang
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bersangkutan, tubuh berbentuk sama dengan orang deuazsz tapi
jiwa sama dengan anak-anak, dan demikian pula sebaliknya,
tapi ini adalah penyimpangan dan adalah masalah yang ter -
sendiri,

Aliran esosiasi berpendapet bahwa ,

Perkembangan pada hakekatnya adalah proses asosiasi,
Bagi para ahli yang mengikuti alirasn ini yang primer
adalah bagian-bagian, bagian-bagian ada lebih dulu,
sedangkan keseluruhan adz lebih kemudi=n. Bagian-ba -
gian itu terikat satu samz lain menjadi suatu keselu-
ruhan oleh asosiasi.?

Pendapat yang telah dikemukakan diatas pada garis
besarnya dapat difahami bahua pertumbuhan pada hakekatnya
adalah merupakan proses perubehan yang te;jadi pada bagian
tubuh., Sedangkan perkembangan adalah pada bagian fisik ma-
upun pada bagian psikhis. Dengan demikian perkembzngan men-
cakup segala proses perubahan, baik perubahan jasmani mau -
pun perubahan rohanizh,

Dari pendapat dan uraian-uraian yang telah dikemuka -
kan penulis pada pembahasan diatess, penulis dapat menyimpul-
kan bahwa pertumbuhan dan perkembangan pada hakskatnya meru=-
pakan suatu proses yang terjadi pada diri anak, dimana dalam
proses tersebut mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik

dalam aspek jasmaniah maupun dalam aspek rohaniah.

B. Fase-fase Pertumbuhan dan Perkembangannya.

Untuk mendapatkan gambaran tentang fase-fase bertum—

buhan dan perkembangan anak, yang penulis meksudk=n disini

'Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (CV.Raja
wali, Jakarta 197V 1 h, 182,
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ialah masa-masa atau tahapan-~tahapan perkembangan yang dila=-
lui oleh setiap orang dalem kehidupannya, dalam hal tersebut
para ahli membagi masa perkembangan dalam beberapa periode
tentu saja pertumbuhan dan perkembangan itu dimaksudkan ialsh
masa sebelum lahir dan sesudah lahir,

Tentang fzse-fase ini banyak diantara ahli yang mem-
berikan pendapat, berapa pembahagian berdasarkan pandangan-
Nnya masing-masing tergantung dari sudut mana mereka melihpt
apakah ia melihat dari sudut pandangan biologis sosial,didak
tis dan psikologis,

Ui antara parz =hli yang membahas tentang pertumbuhan
dan perkembangan anak ini, mangemukakan pendzpatnya sebagai
berikut :

J.BYL mengemukakan pendapatnya, sebagai berikut :
fase orok.

fase tetek (0,0 - 0,2),

fase pencoba 51,0 - 4,0),

fase penentang 1 (3,0 - 4,0).

fase bermain (4,0 - 7,0),

fase anak Sekolah (7,0 - ¥2.08),

fase pueral (11,0 - 14,0 untuk anak putri dan g
15,0 untuk anak.puteras.

fase pubertas (+ 15,20 - 18,00 untuk putri dan 18,00
- 24,00 untuk anak putrs) (fase penentang II),2

L] L] L] [] L] L] -

@ NN EWN

-

Sedannkan menurut pandanaan ahli y-no lainnya seperti
ARISTOTELES
Ia menggambarkan perkembzngan anak lahir sampai dewasa dalam

tige periode :

2Drs.ngus Sujanto, Psikoloqi Perkembangan, (Askari Saru -

Jakarta,1984), h, 59,

b
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"0,0 - 7,0 - masa anak kecil - masa bermain.
7,0 =14,0 - masa anak,masa belajar.
14,0 -21,0 - masa pubertazs - masa menuju dewssa".3
Demikian pula pendapat yang telah dikemukakan oleh
KRETSHMER, membagi masa pertumbuhan dan perkembangan itu
dalam empat fase / periode dengan mengemukakan ciri-ciri
perkembangan anak itu sesuai dengan batasan-bstasan waktuyu
yang beliasu kemukakan, sebagasi berikut :
0,0 - 3,0 disebut fullungs perinde I, dalam periode
ini badan snak menggemuk.,
7,0 disebut Strokings periode I, dalam periode
ini badan anak melangsinqg,
7,0 - 13,0 disebut fullungs periode II dalam periode
ini badan anak nampak gemuk tapi memendek

13,0 - 20,0 disebut Strockings periode II dalam perio
de ini badan anak lanasing lagi.4

3,0

Adapun pendepat yang lain yakni M.MOKTESSORI, juga
membagi masa pertumbuhan dan perkembangan itu kepads em =
pat periode :

0,0 - 7,0 disebut periode penerimaan dan pengaturan
luar dengan alat indera,

7,0 - 12,0 disebut pesriode rencana abstrak. Pada ma-
sa ini anak mulai mengenal kesusilaan.

12,0 - 18,0 disebut periode penemuan diri dan kepeka-
an mzsa sosial. :

18,0 - .... disebut periode mempertahankan diri ter -
hadap perbuatan-perbuatan negatif.5

Dengan melihat pendapat para ahli tentang fase-
fase perkembangan yang dikemukakan di atas nampaklah bzh-
wa para ahli melihat perkembangan dan pertumbuhan anak

ini dari berbagai seqi menurut pandangannya masing-masing,

TE g,
% 51 &

B b i d,n 6D

e ————————————————
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Sehingga nampsklah pula perbedaan-perbedaan fase-fase di
dalam mpembagi perkembangan dan pertumbuhan anzk tersebut.
Walaupun ada perbedsan dalam membagi fase-fase perkembangan
tersebut, namun pads hakekatnya, pada uraisn diatas bahwa
ada yang meninjau fase perkembangan atau pertumbuhan ter =
sebut dari perkembangan biologis, dan Juga ada yang mening
Jau dari segi psikologis itu sendiri. Mamun pads umumnya
sepakat dan sependapat bohwa fase-fase perkembangan dan per-
tumbuhan yang dialami oleh anak pada hakekatnya adalah meru-
pakan suatu proses perubahan, baik jasmani maupun rahani
yeng dialami oleh siansk,

Pertumbuhan dan perkembangan yang seperti dikemukakzn di -
atas digambarkan oleh Allsh SWT, dalam Al-Qur'an yang ter-

dapat pada surah Al-Mukmin ayat 67 yang berbunyi :

T et o ‘}'-, = P g 1:.{0, A ] o/ _/_J‘f' o :‘- 72
gi,t»\_cu’{-w(__s; C—-"\/_:(’Cﬁ: (_}93\ o
:}5 4,2z 0 P 7t )- *’o/J/J o2 A 2
Qe = ¢ ¥ e f

ol } o O e 2

N 5 S e 35S A 5\t
‘v./-u)/ '5/ //.-/%."

C,)‘_y\f_b o Sk |

Artinya :

Dialah yang menciptekan kamu dari tanah kemudia dari
setetes air mani, sesudah itu dari sequmpzl darah,ke-
mudian dileshirkennys kamu sebagai seorang anzk,<emu -
dian(kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada
masa (deuysa) kemudian (dibiarkan kamu hidup @ut}i)
sampai tuaz, diantare kamu ada yang diuafotkan sehelum
i P
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(Kemi perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal
yang ditentukan dan supayas kamu memahami(nya).6

Selain daripada ayat tersebut, jugs pada surah #1-

Mukminun ayat 12 - 14 yang berbunyi :

AN 2t ° ° N e R ~ Lo WL 707 ey
7 4o

VS0 WL BN AL, ¢ 5 4a !
e % 7

?@f\;’ SN e BN S 4 % 20 4 52N

CoAF RN N5 Gl 4 4 el

NaS t 3\l

Artinya :

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah.

Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disim
pan) dalam tempat yang kokoh (rahim).

Kemudian air meni itu Kami Jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darsh itu Kami jadikan sequmpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging, Kemudi-
an Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain.

Meka Maha Sucilah Allah, pencipta yang paling bzik,7

Dari ayat tersebut di atas jelas bahwa dalsm perkem-
bangan manusia mengalami fase-fase atau masSa=masa perkambha =
ngan dan pertumbuhan, baik sajak anak dalam kandungan maupun
sesudah anak dilahirkan, yang dikenal dengan masa pranatalis

dan posnatalis.

BDeaartsmen Agama R.I, Al-Qur'zn dan Terjemahnva,
(Jakarta, 1971), h. 768.

Tt 5% 8: b B9V,
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Pertumbuhan dan perkembangan seperti yang diungkapkan
dalam firman Rllah tersebut di atas dapat dimasukksn sebagai
klassifikasi pertumbuhan secars biologis,

Karena pembagian yang didasarkan pada perkembangan
biologis ini, adalah titik beratnya pada perkembangan jasmam
ni anak, seperti pergantian gigi, bekerjanys alat kelamin
primer, perubahan bentuk jasmaniahnya, gemuk, kurus dan
sebagainya.

Namun perlu diketahui bahwa pertumbuhan jasmaniah tersebut
dihubungkan dengan sifat kejiwaan anak pada fase itu, menun-
jukkan korelasi antara perkembangan jasmani anak dengan per-
kembangan rohaninya, yang seimbang anzk menjadi normal,

Dalam hal ini para ahli yang meninjau dari segi didak
tis perkembangan dan pertumbuhan anak itu, karena didasarkan
nya dari seqi ilmu mengajar dimane abak harus didasarkan pa-
da bahan tertentu, pada umur tertentu pula, Oleh karena itu
pendidik hsrus memberikan bahan pelafjaran kepads anak dadik=-
nya sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.
Sehinggs dengan demikian anak didik dapat memahami dan meng-
hayati espa yang diberikan stau yang diajarkan oleh pendidik=-
nyae.

Pertumbuhgn dan perkembangan yanq didasarkan kepad
da segi didaktis ini, dilihat dari pertumbuhan dan perkemba~
ngan daya plkir dari anagk itu sendiri. Sehingga dalam mempe-
rikan pelzjaran, disesuzikan dengan daya kemampu=an.

Dari ursian-uraian tentang fase perkembangan yang te-

lah dikemukakan diatas, baik dengan mengetengahkan bebers
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pendapat para ahli yang meninjau dari segl psikologis ter-
hadap peoses perkembangan dan pertumbubhan anak, maupun ya-
ng meninjau dari segi pertumbuhan dan perkembangan biolo -
gisnya,

Namun ia sependapat bashua pertumbuhan dan perkembangan pa-
da hakekatnya adalah merupakan suatu proses perubahan,
baik jasmani maupun rohani.

Dengan proses perubahan yang dialsmi anak dalam per
jalanan hidupnya ditemukan adanys suatw keteraturan, sehi-
ngga nampak suztu persamaan dalam proses perubahan-perubah
an yang terjadi dalam dirinya. Dan keteraturan ;ang demi -
kian itu dialemi semua orang, sehingga dissbutlah perkem -
bangan, artinya proses perubahan yang terjadi pada diri se
seorang mennikuti keteraturan tertentu dan ini menunjukkan
kesamaan dalsm keteraturan proses perubazhan, Asal manusia
itu dalam keadaan normal, maka dalam garis perjalanan hi =
dupnya ia harus mengikuti perkembangsn tertentu,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahua pertumbuh -~
an anak erat hubungannya dengan usaha pendidikan, karena
mulai dari kelzhirannys telah didik baik secara informzl
maupun dalam pendidikan selanjutnya yeng diperoleh secara
formal.

C. Faktor-faktor vang mempenqaruhi Pertumbuhan dan Perkem-

bangannys,

Pertumbuhan dan perkembangan anak dan msnusia p=da

umumnys senantiasa dipengaruhi oleh heherapa fektor,
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D; antara pendapat para ahli tentang hal itu dapat
dibagi menjadi beberapa golongan yakni @
1. Golongan yang mengikuti aliran Nativisme
2, Golongan yanq mengikuti aliran Empirisme
S Gulonggn yang mengikuti aliran Convergensi

Manakalah kita akan mengetahui faktor-faktor yang mep
pengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak, maka ada baik-
Nya penulis menguraikan pendapat-pendapat parz ahli terse -
but diatkas.

Para ahli yang mengikuti aliran Nativisme berpendapat
bahwa perkembengan individu itu semata-mats ditentukan
oleh faktor-faktor yang dibauakan sejav lahir (natus
artinya lahir) jadi perkembangan individu itu semate--.
mata tergantung kepada dasar. Tokoh utama aliran ini
ialah Schopenhauer, dalam artinya yang terbatzs juga
dapat kita masukkan dalam golongzn ini Plato,Descartes,
Lombroso dan pengikutagengikutnya yang lain,

P ra ahli yang mengikuti pendirian Empirisme mempu-
nyai pendapst yang langsung bertentangan dengan pendapat
aliran Nativisme, Kalau pengikut-pengikut aliran
Nativisme berpendapat bahus perkemhannan itu semata=-
mata tergantung kepada faktor lingkungan, sedangkan
dasar tidak memainkan peranan sama sekali. Tokoh utama
daripada aliran ini ialah John Locke.

Faham konvergensi ini berpendapat, bahua di dszlam
perkembangan individu itu baik dasar atau pembawaan mau
pun lingkungan memainkan peranan penting. Bakat sebagei
kemungkinan telah ada pada mesing=-masing individu; akan
tetapi bakat yang sudah tersedia itu perlu menemukan
lingkungan yang sesuai supaya dapat berkemhang,B

D_ngan berlandaskan beberapa pendapat pars ahli tsb,
jelaslah bahwa buken hanya satu faktor yang mempsngaruhi peg

kembangan dan pertumbuhan seseorang melainkar mencakup -

n

"S”.ﬂqdi Juryabrfta, Ono eit. h, 182,
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faktor dari dalam dan faktor dari luar atau faktor dasar
dan faktor asjar.

Hal ini selaras dengan pandangan Iskam, bazhwa pemba-
waan sebagai faktor yang berkuasa secasra mutlak tidaklah
demikian karena usaha dari luarpun dapat turut menentukan
pula terhadap perkembangan anak,

Hal ini dapat dibuktikan dengan Hadits Rasulullah SpU, yang

berbunyi :

7,
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Artinya @
Dari Abu Hurairah r.a katanya : "Rasulullah S5RW, ber-
sabde ¢ "setiap anak itu dilshirkan menurut fitgah
(kejadian asli). Maka kedua ibu bapaknyalah yang men=-
jadikan dia mameluk agama Yahudi,Nashrani dan Majusi".9
Fitrah ialah suatu karunia Ilahi yang diberikan kg
pada manusia yang dibaua sejak lahir berupé fitrah jasmani
ah, insaniah dan fitrah rohaniah, yang harés dikembangkan
dalam kehidupan manusia agar dapat melaksanakan kewajiban-
nya sebagai abdi Allah, dan fungsinya sebagai khalifah di
atas bumi ini dalam upaya menjadi Muslim yang mutteqin,
Dengan pengertian tersebut di atas pada dasarnya

fitrah manusia itu adalah beriman / beragama Islam,

Orang tua atau lingkungan muslimlah yang dap=at menumbuhkan

9Far:.hruddin HS, Terjemah Hadits Shahih Muslim,(VI,
Jakarta, Bulen Bintang,1982). h, B84.




36

fitrah Islamiah tadi menjadi muslim yang muttaqin, seperti
yeng telah diuraikan di atas bahua Islam mengakui kedus
faktor tersebut; bgik faktor pembawaan yang bsrupah fit-
rah, maupun lingkungan anak dapat memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhen dan perkembangan anak, seperti di li-
ngkungan Rumah tangganya.

Di delam bukunya Nj.Risjah Dachlan dikataken

Seusktu manusia lahir ia sudah membawe perasaan ke

agamaan atau disebut fitrah manusis. Ada limz fitrah menu=-
sia yang ia bawa lahir ke dunis :
1. Perasaan agama (religious gevoel).
2. Peressaan intelek (intelectuele gevoel).
3. Perasaan 2chlak (ethische gevoel).
4, Perasaan keindahan (aesthetische geuoel)
S. Perasaasn diri, keakuan (Zelf gevoel).10

Pengakuan Islam terhadap adanya peng~rruh faktor ke-
turunan telah dijelaskan oleh Allah SWT, dalam surah Nuh
ayat 26 - 27 yang berbunyi :'

A 22 4

.\;:\,& . C.ﬂapu%-_)*” vc:w@y
A ROl MA,,J_,_J,;-\,}\:;L@'(M&:@,\A
g g

G//

Artinya :

Nuh berkata : "Ya Tuhanku, janganlah engkau biarkan sg
orangpun diantara orang-orang kafir itu tinggal di
atas bumi.

Sesungguhnya jika engkau biarkan mereka tinggsl, nis -
caya mereka akan menyesatkan hambs-hamba-Mu, dan mere-
ka tidak akan melahirkan sel=zin anak yang berbuzt ma'
siat lagi sangat kafir.11

10 Kj.Aisjah Dachlan,Membina Rumah tangga Jphac1a dan
Peranan Ftama dalam Rumzh TQHQQP,rD]PkPrtH,ijUﬂU 1963).h.101,

Depertemen Agama R.I, Op cit, h, 980,
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Dengan demikian jalaslah bahwa faktor keturunan mem-
punyai arti ysng sangat penting terhadap kehidupan menusia
selanjutnya. |

Selain dari faktor pembewaan yang telah diteranokan
diatas, faktor lingkungan besar pula pengarunya dimana da -
lam hal ini mencakup tiga hal yaitu :

1. Faktor Pendidikan, yenq merupakan kategori faktor luar
atau faktor yang disengaja dan dapat berpenoaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan aﬁak, utamanyas anak yang se -
dang mengalami perkembangan intelektual, Dimana dengan pen-
didikan yanqg diberikan oleh pendidiknya membawa pengaruh
yanqg besar pads diri anak didik, bazik pendidikan umum mau-
pun pendidikan Agama. Sehingga dengan pendidikan yang di -
milikinys ikut memberi pengaruh terhadap perkembangannya,
utamanya perkembangan fahaninya.

Oleh karena itu faktor pendidikan sangat potensial dalam
pengembangan anak, baik melalui pendidikan secarz formal
meupun pendidikan secars informal serta non formal di ling-
kungan masyarakat.

Pengaruh ini nampsk pada diri anak bagasimana peranan dar#
setiaptpendidikan yang diterimanya dari ketiga lingkungan
pendidikan itu,

Dan kalau terdapat perbedaan perkembangan rohani di
kalangan a2nak, hal ini adalah wajar karena tergantung dari
perda sejauh mana lingkungan pendidikan itu berpengaruh ter-

hadap perkembangan dan pertumbuhzan anzk.




38

Disinilah letzk timbulnys hukum=-hukum perkembangan yezng ter-
dapat pada diri anak.
2. Faktor lingkungan dimana anak itu hidup.

Teleh dijelaskan pada uraian diatas bahua lingkunaan
pendidikan mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak,
maka masalah lingkungan perlu dipelihara dengan baik artinya
suasana lingkungan Rumah tangga, Sekolah dan masyarakat ha =
rus senantiasa dalam suasana yang baik,

Sebab apabila lingkungan itu tidek dalam keadaan sta-

bil, maks jelas ikut mempengaruhi perkembangan dan pertumbuh

en anak, maka akan melahirkan anak yzng baik juga, tetapi
kalau anak dilahirkan dalam suasana lingkungan yang tidak
baik akan melahirkan pula anak yang tidak baik dalam per-
tumbuhan dan perkembangannya.

Disinilah pentingnya usahﬁ pendidik yang berada dalam ketiga
lingkungan hidup aznak=-anak tersebut.

3. Pangalamen atau pergaulan anak,

Manusia dalam hidupnya senantiazsa membutuhkzn adanya
hubungan diantare sesama manusia maupun makhluk lainnya.
Karena sudah menjadi kodrat manusia untuk hidup berkelompok
dan bermasyarakat, Karena anak selalu berhubungan satu deng-
an y=no lainnya,maka sedikit banyaknyas tentu akan membawua
pengaruh terhadap diri sisnak itu.

Pengalaman yang demikian itu jelas mempengaruhi perkembang -

annya,

Justru iru pulalah diperluksn adanya situasi pergaulan yang
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baik antara anak-snak, karena tamps situssi pergesulan yang
baik niscaya jugzs anak tidek mendapatkan perkembangan yang
baik. Selain daripada itu dalam kehidupan anak itu banyak
yang dapat dilihat dan dirasakan; kesemuanya itu sdalah me
rupakan pengalaman hidupnya. Pengalaman ini harus diarsh -
kan oleh pendidiknys, sehingga pengalaman yang tidak baik
dapst dihindarkan pads diri sianak, tapi hendaknya pengala
man yang baiklah yang harus dijadikan soko quru bzgi anak
didik dalam perkembangan dan pertumbuhannya.

Dari uraian-ursian yana telah dikemukesksn, depat di
simpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan anak adalah meliputi faktor-faktor deri dalam
dan faktor-faktor dari luar, baik faktor tersebut bersifat
formal, informal maupun non formal,

Kesemus faktor inilah yazng sangat doménant dalam per
kembangan dan pertumbuhan anak.

Disinilah peranan para pendidik atau orang tus mengarahkan
dan membimbing anak-anaknya, agar perkembangan dan pertum -

buhannya baik den sesudah dengan yang diinginken.




8B IV
PROSES SOSIALISASI ANAK SEBAGAI
GEJALAR PERKEMBANGAN

AR. Gejala berlangsungnyes proses sosiglisasi pada anak.

Untuk mengemukakan selanjutnya tentang proses sosis-
lisasi pads ansk; hal ini tidak terlepas dari ursian aual
yaitu dibicarskan sejak masa pranatal,

Adspun ciri-ciri berlangsungnya proses sosialisasi
pada anak ialah :

Masa bayi dengan ciri kebayiannya, seperti masa per-
kembangan yang vital biologis, perkembangan dari alat indrs
masa yang pénuh dencan gerakan-gerakan refleks, serta mesa
menyusu, |
Dalam perkembangan motorik, seperti selain tidur terlentang
ia belajar merayap, merangkek, duduk dan belajar berjslan.
Itulah antara lesin ciri kerakteristik pads masa bayi, yang
belum terlepas dari kelompok pertamanya yakni Ibu dan Bapak.

Pade salah satu buku yang berjudul “Susiolqgi suatu
buku pengantar ringkss" dikatakan di dalamnya :

Kelompok pertama yang dialami oleh individu yang baru
lahir, ialah keluarga, dan antar hubungan (serts antar
aksi) pertama diadakan olehnya dengen Ibu-Bapak serta
kakak-kakak .

Makin umur maju, makin pergaulan meluas, jumlsh an-

tar hubungan bertambsh, begitu pula keabgqotaan dalam
berbagai-bagai kelompok, sebagai kelompok teman-teman

40
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sepermainan (peer - groups), para tetangga (kampung
dusun), Sekolah, assosiasi-assosiasi, dan seterusnya.?

Masa kanak-kanak dengan karakteristiknya, antara lain
masa beri yang pertama, masa aku atau masa eqoistis, yanqg se
wajarnya tidak dibuat-bust ataukah realistis, artinys apa -
apa yang dilihat, diketahui itulah yang dinyatakan kembali,
misalnys ia mandi bersama-samz dengan orang-oreng dewssa.
Apa yang dilihat pada waktu mandi itu, lain kali ia cerita-
kan kepada orang lain dengan mengatakan ia melihat a2lst ke-
lamin si anu, begitu dan begini, dan sebagainya,

Selain itu is keres kepala, bandel, sehingga pada
umumnya orann tua menyebutnya anak nakal,

Anak usis 2 = 5 tahun sekalipun cara berbicaranya be-
lum sempurna tetapi tidak henti-hentinya bertanya sehubgng -
an dengan apa yang diketahui melalui pancea inra dan mendesak
untuk menemukan jauab.

Berikutnya a2kan dikemukakan ciri perilaku yang pen -
ting dari anak masa Sekolah, selzin pertumbuhan anggota bs -
dannya yang agak kekurusan, tetapi tidak sekit, ia dijuluki
dengan masa intelektual, masa socsial, masa bermain,

Anak Pra Sekolah smat lincah, bagi mereka bergerak
dan bermzin berarti memperoleh kesenaﬁgan. Bagi mereka ruang
yang lebar dan bebzs dari rint=ngan, sertas teman atau hala -

man yang luas merupakan kebutuhan untuk bercerak.

10:5.J.B.A.F.ngnr Polak, Sosiologil suatu buku pengan

+

tar ringkas,(ke V,Ikhtiar, Jakarta,1966). h, 102,
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Garakan mencoret-coret, mencubit dan menyepit meru-
pakan suatu fase dimana anak mulai melatih kemampuan gerak
motorik halus yang penting,

Gerak otot seperti tersebut diatss memerlukan latihan den

kerja sams dengan berbagai alat inra terutama dengan mata

dan sering dissbut kordinasi visusl motorik,

Rnak pra Sgkolah mulai memperlihatkan keinginan untuk ber-
diri sendiri. Sering anak menolak untuk dibantu waktu me -
nyuap makanan, mandi dan ingin memilih baju untuk berpakai
an sendiri, pokokmya ie tidak suka titolonag.

Sebaliknya pengasuhan pada anak pra Sekolah perlu
sikap bijsksana sehingga dalam diri anak tumbuh keberanian
untuk mandiri,

Sejalan dengan keinginan untuk berdiri sendiri dan ketram-
pilan berbahasa lisan yang memiliki anak pra Sekolah,tum =
buh sikep baru yasitu sikap sadar diri, yang membuat anak
lebih mengenali dirinys atau "aku"nya, yaitu suatu tzhap
ketika snak menamukan dirinya sebagai subyek.

Anak yang baru tumbuh dan kesadaran anak tentang
dirinya biasanya menuntut untuk diaskui oleh orang lain
(arang deuasa), sehingga siaku itu tidak suka diatur.
Biasanys anek usia sekitar 3 tahun sukz menentang, sukar
diatur dan keras kepala, mau mencari menangnya sendiri, su
ka merebut permainan temannya hingga disebut suatu masa
indiviaduli sering pertéma.

Ia mempunyai kebehasan untuk menghendaki sesuatu, dan mems

punyai kebebasan untuk menolak sesurtu.

R et T B O R T
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Sikap yang demikien itu dilakukan bukan karena is keras
kepala tetapi hanya karena ingin tahu apa akibat dari re-
aksi itu,

Anak pra Sekolah umumnys telah memiliki seperang -
kat emosi yang kaya dan bervariasi misalnys sangat loyal
dan deket pads mereka yang memberikan kasih sazyzng kepa -
ds mercka,

Alam fantasinya saat ini juga sedang berkembang dan belum
mampu membedakan antarz kenyataan dan hayalan,

Cakrawala kehidupan sosial anak praz Sekolah bertambah
luaS, karena selsin bergaul dengan lingkungan keluarganya
sendiri juga bergaul dengan aorang lain di luar yang ikut
mengambil peran dalam kﬁhidupan anak,

Jadi kesemua yang dikemukakan oleh penulis ini
adalah merupakan gejala-gejala berlangsungnys proses sosi

alisasi pada anak,

B. Proses sosialisasi dan pe&qenalan Lingkungan.,

Proses sosialisasi dapat dikatakan sebagai proses
perkembangan/pertumbuhan bagi anak, yang terjadi pada se-
tiap fase perkembangan yang dilalui olehnyes; dengan kata
lain bahus proses sosialisasi itu izlah tak lain dari per
kembangan itu sendiri yang mencakup periocde perkembangan,
tugas-tuges perkembangan, hukum perkembangan sebagaiman
diketengahkan terdahulu.

Anak manusia sebzgesi maknluk hidup berkembang te =
rus menerus melalui proses yang panjang dimulai sejak.da-

lam kandungan,




Pada ruang tertutup, terbatas, dan gelap serts tidak menge-
tahui apa-apa; sebagaimana disebutkan dalam firman 21llah

SWT, pada surah An-Nahl ayat 78 yang berbunyi .:

Wik O GAB LY G\ 8y 1 AN
O SEEs (cw S0 L2V SN

Terjemahnya :
Dan Allah menneluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, aoar kemu
bersyukur.?

Jetelah anak lahir, tempatnya dimznaz ia hidup sudah
mulai terbukas, namun masih terbatzs dan sempit. Pada seat
itu sebagai makhluk kecil! tumbuh dan berkembazng untuk
memenuhi kebutuhan biologis dan instink-instinknya, namun
pada saeat itu pula tumbuh dan berkembang intelegensinya,
perasaannyz, dan pengenalan terhadap lingkungan, tetapi
belum berfungsi. Biasanya keadaan ini pada saat anak
berumur satu tahun sampsi memasuki tahun kedua. Sedangkan
orang tua bertanggung jzuwab untuk memberikan pemugsan
kebutuhannya, penuh kasih sayanng dan lemah lembut.

0i dalam salah satu buku Individu dan Masyarakat
dikatakan :

"Beberapa kesstuan sosial menurut sehbzgian besar dari

tenaga kita masing-masing, misslnya : Keluarca dengan ikat

7 ; s
NDensrtemen Agams fapublik Indonesis,Al-Our'an
dan Terjemahnya, (Jakarta, 1971). h. 813




45

an -ikatan kasih sayangnya yang erat; , . . . "3
Karena anak menuntut kasih sayang, make sedapat mung=-
kin kita perlu ketahui kesatuan-kesatuan sosialnya.
Selanjutnya dikatakan dalam bukunya Dr.A.Lysen :
Kesatuan-kesatuan sosial itu, seperti jiwa manusia juga
dapatlah diketahu dengan dua caras :
Pettama dari kelakuan-kelakuan dan perbuatan-perbuatan
yang merupakan penjelmaannya yang lahir; dan kedua de-
ngan pengalaman batin dalam ruh manusia perseorangan
sendiri.4
Disamping proses pengenalan lingkungan pada ansk-
anak sebagazimane disebutkan diatas, maka masalzh anak berta-
nya dan kegiatan sendiri dalam kegidupannya dapat menjadi
jenjang tercapainya pengenslan lingkungan,
Masalah kanak=kanak adalah masalash bertanya dan bermainj hal
itu dimeksudkan sebagsi pertumbuhan dan perkembangan kearah
proses sosialisasi angk terutamaz dalam mengenal lingkungan
sekitarnya, menuju kepada tercapainya proses penyesuzian di-
rinya.
Demikianlah anak setiap menemui benda kalau ia mengamatinya
senantiasa ditanyekan sampai beruiang-uleng kali,
Cara yang dillakukan anak tersebut tidak lain adalah untuk
mengenal dan lebih mengetahuinya, dan sekaliqus merupzkan
adanya perpisahan antara pandangan egocentrisnys dengan du-
nia luarnya, demikianlah pula kegiatan anak-pmak y=ng umum-

nya dinampakkan dalam permainan yang merupskan suatu kesan

3Dr.A.Lysen, Individu dan Masyarskat, (ke tujuh, Bu =
mur Bandung, 1964), h, 16,

w30 T8 e
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indah tersendiri, bahkan kadang-kadang lups untuk makan,

Dalam periocde perkembangan selanjutnya, yaitu pade
periode masa Sekolah (pengembangan intelektual) terlihat
bahwa; pengenalan lingkungan melalui proses sosialisasi anak
menjadi luas; persahabatan dalam kelompok sangat luss dan me
nonjol yang didorong oleh adanya keinginan bersama yang me -
nyenangkan mereka, yang kadang=kadang merugikan orang lain
di sekitarnya, seperti mencurg mangga, bUah-buahén lain,
Maka dalam keadaan seperti ini diperlukan bimbingan dan pe-
ngarahan kelompok dalam menyalurkan kegiatannya.

Hal yang demikian itu adalah disebabkan antara lain
karena kematangan dan pengalaman mereka semakin berkembang,
perasaannya semakin berkembang, perasaan bebas dan kebutuh-
an serta pengarahannya semakin dibutuhkan,

Dan pada segi lainnya mereka masih menghargsi peranan
dan fungsi orang dewssa atau orang tua, namun mereka tidak
mau dikekan oleh kekuasaannya.

Segi lain dapat pula dilihat bahua perubahan sikap
dalam kelompok yang bercampur antara laki-laki dan Wanita
secara perlahan-lashan telah mulai menampakkan perubahan si-
kap yang jelas antars Kedus jenisnya,

Sehingga dalam situasi seperti itu sering terjadi persaingan
seperti saling mengejek dan membanggakan kelompoknya sendiri.
Szmpai pada umur anak 12 atau 13 tahun yang dapat dikatzkan
masa akhir proses perkembangan ini secarsa berangsur-angsur
pula timbul kesadaran sex sebagai persiaspan memasuki masa

Remaja.
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Pada bukunys Drs.Andi Mappisre; yang berjudul Psikolo-
gi Remaja, di dalemnya dikatakan :
Manakala usia seseorang telah genap 12/13 tahun, maka ia
telah mulai menginjak suatu masa kehidupan yang disebut
masa remaja awal. Masz ini berakhir pada usia 17/18 tahun
Istilah yang biasa diberikan bazgi siremajas 2wal adalah
"Teenegers" (awal usia belasan tahun).

Dalam parohan akhir periode pubertas atau parohan
awal masa remajs awal, terdapat gejala-gejela yang dise-
but gejala=-gejala "negative phase".5

Kalau ditinjau secara proses sosialisasi kaum remaja
terhadap pengenalan lingkungannya, maka kaum remaja dalam se-
luruh pola tingkah lakunya bzik positif maupun yang bersifat
negatif pada dasarnya didorong oleh rasa keinginan yang melue
ap, rasa percaya pada diri sendiri yang sesuai dengan kemampu
annya, rasa ingin dihargai sebagaimana orang lzin.

Sehingga pola tingka lakunya yang terjadi d-alam kehidupan
sehari-harinya tidak dapat dengan sscara langsung diczp seba-
gail ansk yang durhaka, pembangkan, tidak menghargsi orang
lain atau orang dewasa umumnya, sebab dibalik dari semua itu,
semata-mata dimaksudkan sebagai usaha perjuangan mereka sendi
ri untuk menangqulangi berbagai respon yang menimpa diri me -
reka. Penganggungan respon atau tantangan tersebut merupskan
proses sosialisasi yang mengarah kepada tujuan penyesuaian
diri, kematangan yang lebih sempurns dan akan tercapailah pe-

ngenalan lingkungan baik terhadap dirinya sendiri maupun ter=

hadap lingkungannya.

5Drs.andi Mapplare, Psikologi Remaija, (surabezyz-Indone-
sia; Usaha Nasional, 19825, e 2R
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Akan tetapi dalam keadaan seperti itu,'perlu juga di-
perhatikan bimbingan dan Pengarshan yang positif dan lebih
baik memperhatikan pola dasar yang mempengaruhi terjadinya
tingkah laku kaum remaja, seperti pengetshuan tentang sex,
pembentukan kelompok (Group), organisasi oleh raga, diskusi-
diskusi umum dan khusus seperti ceramah agama, pengetahuan
umum dan lain-lain. Segqgi yang sangat mendnjol dalam mengha-
dapi masaleh remaja; ialah Suasana dan kondisi keluarga.

Dengan demikian dapatlah diketahu bahwa proses sosig-
lisasi anek sejak lshir sampai masas remaja yang sesuai deng-
an periode, fase perkembangan yang dilalui oleh anak-anak me
nunjukkan suatu usahz yang mengalami proses tertenti dan ber
langsung secara berkesinambungan tidak lain adalah proses
ansk menuju kepada pengenalan lingkungan untuk mencapei kKemg
#e#ngan dan persiapan (bafu loncatan) tertentu sebelum mema -
suki fase pertuhbuhan dan perkembsngan selanjutnya,

C. Proses Sosialisssi di lapangan Pendidikan.

Sebagaimana dikemukakan dalam bab terdahulu tentang
proses penyesuaian diri untuk memenuhi kebutuhan jasmani mau
pun rohani sebagai akibat adanya rangsangan (stimulus) dari
luar yang menghendaki keserasian dan keseimbanpan antara dd-
ri individu dengan dunia luarnya, maka hal ity sangat erat
kzitannya dengan usaha pendekatan melalui prosesnya di lapa-
ngan pendidikan,

Dalam pembahasan selanjutnya, tentu tidak kurang di -

ketemukan persoalan-persoalan terutama di lspangan pendidikan,




49

Daen ada lima yang mengambil bagisn yakni ilmu jiwa.
Persdalan dalam ilmu jiwa pendidikan adakelanya diambil di
lapangan pendidikan sendiri, lalu dikembelikan hesilnya ke-
" lapangan itu pula. Tapi tidak bermakna bahwa 1ilmu jiwe

umum dan ilmu pendidikan saja, melainkan ilmu jiua yang me-
ngambil persoalan-persoalan.

Dikemukakan dalam bukunys Prof.Dr.Abdul Aziz El-
Quussy yang berarti bahwa :

"Persoalan dalam ilmu jiwe pendidikan biasanya diambil
dari lapangan pendidikan itu sendiri, kemudian hasilnya di=-
kembalikan ke lapangan itu pula".6
Dan selenjutnya dikemukekan dalam buku tersebut :

+ « o+ bahwa ilmu jiwa pendidikan tidak selamanya meru-

pakan ilmu jiwa umum yang digunakan dalam lapangan pen

didikan, tetapi sesungguhnya i» pada umumnya adalazh
ilmu jiws yang mengambil persoalan=-persoalannya dari
lapangan pendidikan, kemudian berusaha mencari pemecah
nya dengan cera yang bermanfast secars praktis bagi
pendidikan.?

Dalam fasal ini dibicerakan bagaimana pendidikan itu
diterapkan pada fase pertumbuhan dan perkembangan manusia.
Bahkan Islampun mengakui dan memberikan pedoman atau sistem
yang metodis tentang penerapan pendidikan terhadap proses
atau tiap perobahan individu.

Pada umumnya para ahli mengakui adanya pengaruh pen-

didikan, atau usaha mempositifken dzlam bentuk sikap psikis

6PruF.Dr.Abdul 'Aziz El-Quussy, Ilmu jiws Prinsip =

rinsip dan implementasiny= dalam pendidikan,(1,%ulan Bin -
tang, Jakartz,1976), h, 42,

Tt d
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jauh sebelum seseorang lahir ke dunia sebelum teriadinya
pertemuan spermatozos atau sel dari laki~laki dan sel te-
lur dari perempuan (membuahkan skibat perkawinan), sudah
mulai dibicarakzn proses sosialisasi manusia yang akan
lahir xe dunia, dan itu telah mengakul adanys kekuaszan

Allah SUT, dalam surah Al-A'raf ayat 172 dengan firmannya:

26~

= Ao o3l o FoA P
?i»’eé“?"{’@"’v:«\f Doy’ C20 e s 0 EAGND

o Zian - oY, A5 TN
T35 N g S I6 [ L2 il
SN Vb e \ESC ) s
Artinya :

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anagk Adam dari sulbi mereka (seraya berfirman);s
"Bukankah Aky ini Tuhanmu ? "Mereka meniawab : "Betul
(Engkaulah Tuhan kami), kami mendadi saksi", (kami
lakukan yang demikian itu) agar dihari kiamat kamu
tidek mengetakan : "sesungquhnya kami (bani £dam ada-
lah orang-orana yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhani" . R

Maka sebelum terjadinya dan memasuki proses sosiegli
sasi mpnusié untuk mesuk di lapangen pendidikan di dunia
jauh sebslumnya dididik langsung oleh khalikNya yakni
Allah SWT, Kemudian diterima oleh makhlukNya yakni manusisa
yang paling mulia dari semua makhluk Allah SUT,

Dengan demikian pendidikan Islam wajar membina tata
hubungan (laki-laki dan nerempuan) yang herada dal=m lino-

-
kungan pendidikan,

o

=
~)
i
= |

Departemen Arama Republik indonesia,0n cit
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Pada bab terdahulu dinyatakan bshwua hereditas terus
berperoses menurun kepada anak, cucu sampai kepada garis
keturunan yang jauh, sehingqga dapat dikatakan bahus gene-
rasi mewarisi berturut-turut unsur-unsur hereditss pisik
dan psikis dari bangsanya.

Olehnya itu orang tua hendaknya dapat memberikan
contoh yang baik dalam segala aspek kehidupan sianak, ka =
rena anak=-anak belum dapat memahami sesuatu pengertian
(kata=kata) yané abstrak, seperti : benar, salah, baik dan
butuk, belum mampu digambarkan oleh anak-anak kecuali da -
lam rangRa pengalaman-pengalamannya sehari-hari dengan
orang tuanya dan saudara=-saudaranya.

Penanaman jiwa tagquwa harus dimulai sejak siansk kecil se =
bagaimana dijelaskan oleh agama Islam, yang menyuruh agar
setiap anak/bayi lshir diazankan, agar pengalaman pertama
yang diterimanya adalah kalimat suci yang membaws kepada
taqua.
Penanaman jiwa taqus perlu dilakukan seperti yang disebut-
kan dalam surzh Al-Bagerah ayat 177 ditegeskan bshus taqua
itu adalah :
?1‘4 ‘/ I&:L\'j Lj\(mr.é);j”, ) \::j" ’/l/{J‘C)._,.aJ
’°”,¢J\J¢#,.JA/JTJ X5 1) f)‘ 4)61\, FNCE
Qo JC:‘-;'CL:L\JJ*‘) 550 e e SIS
& éb yf’%\ar f’ ’,lﬁizj\{ ’tjc_a)\,vA\L_ngcijlk;ld*bhbg
G\ 2\5 (AN a3, ﬁé’).ﬂ 55D\ i g AR
PO AL 5 a5 S T s
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Terjemahnya :

Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu
suatu kebaktian, akan tetapi sesungquhnya kebaktian itu
ialah kebaktian orang yang beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan member‘kan harta yang dicintainys kepsda kerabat -
Nya, ansk-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang=-orang yang memintaz -
minta; dan (memerdskakadn) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menempati janjinyas apabila ia berjenji,gan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, pendetitaan dandelam pepe=-
rangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imznnys);
dan mereka itulah arang-orano vann hertagua,9

Pada usia permulaan yanq diutamakan dengan contoh=-
contoh dan latihan yang terus menerus dan tetap, yang dila -
kukan dengan lemah lembut, jauh dari keresahan dan paksaan
sesuail denngan pertumbuhan dari seqi pisik.

3 Dengan memberikan penjelssan tentang pertumbuhan dan
perkembangan; selanjutnyas penulis memberikan untaian tentang
pertumbuhan dan perkembsngan, nada tingkat remaja,

Dikatakan dalam suatu buku Psikoleogi Remaja :

Untaian pertumbuhan dan perkembangan dalam masa remaja
akhir merupskan kelanjutannya; dalem mana tergambarkan
sifatnya sebagai refleksi ciri-ciri pertumbuhan dan
perkembangan dalsm masa remaja akhit ini. Salah satu
sifat dan ciri penting untaian pertumbuhan dan perkem-
bangan remaja ekhir adalah dicapasinya keadaan sempur -
na bagi beherana aspek pertumbuhan dan nerkemh=noan,10

Selanjutnya pada masa remaja ini, pertumbuban dan

perkembangan nisik atau jasmani, menjelang sual remajz

akhir, anak mengalami perubahan pertumbuhan,

gI s e R - M e W
‘rrju'\ * M : o . -~
Ors.Andi Mappiare, Up cit. k., 72
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E.B.Hurlock mengungkapkan :
Bahua pada usia 18 bagi wanita dan usia 20 bagi rema-
ja pria keadaan tinggi badan mengalami pertumbuhan
yanq lambat, sehingga penambahan tinggi badan, bilsa
terjadi tidak begitu banyak, Pertambahen berat badan
lebih banyak dibanding tinggi badan,11
Dengan ungkapan para ahli tersebut, bahwa anak me -
ngalami bentuk-bentuk tubuh untuk mencapai penyempurnaan
pertumbuhan pisiknya. Dan pada sasszt ini anak mengalami ter
jadinya maga remajaz awal dan periode pubertas. Menurut pe-
ngamatan para ahli, yang terjadi pada masa remaja akhir
ini, dikatakan :
Hal yang terjadi dalam masas remaja akhir ini terutama
menyangkut penyempurnaan bentuk-bentuk tubuh, Badan
dan anggota badan menjadi berimbang, Berst badan yang
bertambah dengan pesat daslam masa ini mengimbangi
pesatnya pertumbuhan tingqgi badan y2ng terjadi dalem
masa remaja awel dan periode pubertas.12

Pertumbuhan dan perkembangan pada masa tersebut, da

patlah dikatakan bahua'masa ini adalah masa dewasa dan

berakhirnya remaja awal; dan arti kedewasaannya telah me-
tang dan menghajatkan penjagazn yang lebih intensif dari
orang tua atau pendidik, karena kecenderungan seksuil bi-
la tidak terselur secsra wajar, depat menimbulkan ekses=
eksas yang tidak diinginkan dan merugikan, Karenz itu da-
lam hubungannys dengan hal tersebut, Nabi sudah memberi =
kan bimbingan bahwa umur tersebut anak sudah depat dini -

kahkan, sebab menurut Islam kawin itu satu-satunys jalan X

s 15 w98,
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untuk menjauhkan diei kerusakan~kerusaljan moral akibat ti
dak tersalurnya kebirahian secara wajar,

Adalah suatu hal yang sulit dimungkiri tentang seruhan ka
win pada umur ini karena mengendung hikmah tersendiri ba-
gi existensi manusia, seperti tergambar dalam Hadits

Rasulullah SAW :
AL Z2RG A\, W) 2 ’C)\,(_]\,ﬁqu;ﬁ“c;’;
C‘.',-’@;‘jédj;” AU E{ »V"\,Jl*’{&

. fv,ag;ﬁy@m@xg ;;:,"55:3,5(243

Terjemahnya :

Dari Abdullah r.a katanya :

"Rasulullah SAW bersabda : "Hai pare pemuda ! siaps
diantara kamu yang sangqup memikul tanggung jawab
perkawinan, hendaklah dia kawin, karenz perkswinan
itu menahan pemandangan dan memelihara kesopanan
(kesucian) Tetapl siapa yang tidak sanggup, maka
hendaklah dia berpuasa karena puasa itu manahan naf=-
sunya (syahuat)"13.

Pada masa ini desungqguhnya anak sudah harus dile-
pas oleh orang tuanya, dari tanggung jawabnye, tidak bo-
leh lagi sang anak menggantungkan diri pada orang tuanya.
Tetapi ia harus menyesuaikna dirinys menurut lingkungan

sosialnya,

13Fachruddin HS, Terijemah Hadits Shahinh Muslim,
( II, Bulan Bintang, Jakerta, 1982), h. 150,
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Di dalsam buku Psikoloqi Pendidikan ada dikatakan :
Proses internalisasi ini berlangsung dengan identifi-
kasi (yang mirip sekali dengan imitasi). Dan tujuan
imitasi (identifikesi) ini tidak lain ialah penyesua-
ian tingkah laku dan perbuatan anak dengan norma-nor-
ma sosial, jadi peoses sasialisasi.

Konsepsi tentang proses sosialisasi ini banyak di-
ikuti oleh shli-aheli di daerah Rnglosaksis, Istilsh=-
istilah seperti sosial adjustment, mature and socia =-
lizad personality, maladjusted children, dan sebagai-
Nya yang banyak kita jumpai dalam kepustakaan yang
berbahasa Inggris menunjukkan betapa besarnya penga -
ruh konsepsi tersebut di atas.14

Anak pada masa tersebut harus mendidik dirinya, de-
ngan arti harus mengerti dirinya sendiri sebagsi orang ya-
ng sudah perlu memisahkan diri orang tus dalam arti peme -
~ liharaannya. Sebagaimana proses perubahsn kejiwasn dilihat
dari sudut paedagogis tersebut diatas, maka sangat relevan
dengan sistem pendidikan sekarang.

Bila dasar-dasar pendidikan tersebut diatas terta =
nam dalam jiwa anek semenjak kecil sampzi umur remaja, ma=-
ka dasar tersebut menjadi sikap sampai tua, yang tentu
saja setelah anak memiliki ilmu pengetahuan akan bertambah
luaslah nilainya, karena dasar-dasar tadi menjadi pola da-
lam prosses berpikir dan bertindak bazgi setiap anzk dalam
setiap langkahnyﬁ sampal dewasz, dalam mengabdi kepada ma=-
syarakat dan Agama.

Oleh karena itu dengasn dasar pendidikan yang tersebk
but diatas, bukan saj» bermafzat bagl perkembangan anak

dan masa depannya, testapi yang jelss aksn mencerminkan kugz

litas masyarakat dimasa mendatang.

Ysumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(CV.Raje
Wali, Jakarte, 1971). h. 188
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Untuk mempermulasikan daser-dasa; pendidikan itu ke dalam
jiwa anask tentu melalui teknik pendekatan yang beik serta me
madai bagi perkembangan dan pertumbuhan anak.

Dalam perkembangan umur yzang semakin meningkat, ten-
tu saja diikuti perasaan dan perobahan jive yang depat mem-
buat baik atau butuk, bila terlupa kepada sik~p yang perlu
dikendsalikan dan disimpin yang harmonis dengan perkembanban-
nya.

Perdidikan dengan konsepsinya dapat diterapkan ke da-
lam fase pertumbuhan dan perkembangan manusia jika pundasi
yang merupalan dasar pendidikan sejak kecil terarah dengan
mantap dan berencana/berperogram, tentu yang berperan dalem
hal ini islah orang tus, pendidik dan badan pendidikan yang
lain, Jika fase pertumbuhan dan perkembangan itu ysng terja-
di pada setiap individu, ‘dalam hidupnya hanya akan menyesua-
ikan diri dengan dasar-dasar yang memang sudah ada tertanam,
disamping usaha-usazhs peningkatan tetap dilakuken, meningkat
kan ilmu lewat pengajian, pembacaan buku-buku yang bermutu
dan lain-lain kegistan, baik yang bersifat menunjang pening-
katan peribadi maupun yang besifat kemasyarakatan semata-ma-
ta dalam batas-batas yang relevan dengan kode etik yang ber-

laku delam konsepsi pendidikan.
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D. Langkah-langkah yang perlu ditempuh.

Mendidi '’k dar menyelamatkan anak, deri gsngguan la -
hir dan batin, oranc tua y=ng pertama harus memberikan
bimbingan atau pendidikan, Dalsm halt ini langkah yang pa -
ling diutamakan adalah Bapak dan Ibu merasa berkewajiban
terhadap anzk-anaknya.

Orang tua, yang mempunyai tugag dan kewpsjiben; teru-
tama kepada pembinaan -~nzk, Maka nerlu mengambil suatu
iangkah d=l=m pembagian waktu terhadep anak binaannya.

Bapak pada siang dan malam heari, biszsanys sulit mem-
bina anak-anaknya disebabkan kesighkan mencari nafkeh untuk
isteri d=n anak=-anzknya. Oleh sebeb itu, Ibulah y=ng berke-
wajiban membina anakrya aada sisng hori,

Untuk lebih mudahnya, mengingat wektu dalam sehari
semzlam hanya berjumleh 74 jam, y=nqg seperlunya dihagi aleh
si arang tua yakni :

- 12 jam untuk si Ibu pads sianc hari,

- 12 jam untuk Ayah padz malam hari,

Langkah ini, bagi orang tua ysng belum duduk dibsngku
Sekolah anaknya. Sedsngkan bagi orsng tus, ysng sedang ber-
ade anaknys peada pandidikan formal, tentu melepaskan kepada
Curu di Sekolah selama € jam setiap hari.

Kewajiban dan tanggung jswab orasnag tuz, nampaknys
tidak ada keterlepasan te?hedep tugss mendidik, membimbing

dan melindungi serta memberi nafkah kepada anak-anaknysa.
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Dalam Bukunya Nj.aisiah Dachlan, dikatakan :

Banak menjadi kepala dari seluruh keluargs, memim-
pin, membimbing dan melindunni serta memberi nafkah,
pakaian dan semua keperluan ansk isteri, Mendidik
dan menyelamatkan mereka dari gangquan lahir batin,
bertindak sebanai teman, aquru, nemimpin dan memberi
suri tauladan.

Ibu membantu ayah menyslamatkan rumah kangga, me-
nNgatur rumah, menyediakan makanan dan sensla kepeluy-

an keluargas sehari-hari serta mengasuh dan mendidik
aﬂak.“'?'

Dengan demikian perkembangan yang adas pada anak,

lebih banyak terdapst pada bimbingan orang tusa

'Nj.ALsjah Dachlsn, Membina Rumsh Tanogs Bahsais

dan _Peranan Agama Dalam Rumsh Tanqqga, (Jakarta, Jamunu,
1869 . T, 19




A. Kesimoulan.,

aetelah penulis menoemukakan uraizn tentznao nes=lah
“Analisa Psikologis lentang rroses sosialisasi anak sebacai
bejals rerkembangan", make daoatlah dikemukakan kesimpulan
uraisn, yann antara l2in :
1. melalui proses sosialisasi anak membentuk susztu stzhili-
tas dan keseimbangan terhadsp sebersna stirulus baik dalam

4
T

diri sendiri maupun dzri luar dirinyd, individu tersebut
dasat mengenal lingkungannya. )

2. 1ingkah laku s2nak selama psertumbuhan dan perkembangannyz
adalah oeruwujudan segala perkembancan kejiwaan anak setelah
mengalami proses secars perlahan yang lambast laun berorayek
si menjadi pengalaman lingkunaosn anak yang menuruti fase -
fase pertumbuhan dan perkembangan tertentu.

3. Dalam proses sosiazlisasi a2nsk menurut perkembangzn jiuws-
nya, yang pada dasarnyas ade dusz faktor yskni fektor pemba
waan dan faktor linokungan, dan tidak terleoss dari intele=-
gensi anak, sertz hdakum iramaz dan temoo perkembazngannya
sangat erat kaitannya dengan kesehatan jiua.

4, Dalam proses sosialisasi anak merupakan gejazla perkemba..

ngan tubuh dan berkembang dengan baik melalui bimbingan

59
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dan pendidikan sesusi dengan periode-periode perksmbangan
jiwa anak, fase-fase, interaksi dantempo perkembangan yang
dilalui oleh anak ysng diharapkan sedikit banyaknya dapat
dicapai di lapangan pendidikan, baik yang berhubungan be -
berapa kematangan tertentu selama dalam proses sosizlisasi=-
Nya, maupun akhir deri pendidikan itu sendiri; yskni kese -
larasan, keserasian dan keseimbangan antars jasm;ni dan
rohani; bsik dirinva sendiri maunun terhadsp linmakungannya.
S. Proees sosialisasi pendidikan terwujud secara perlshan/
bukan sekaliqus dalam pendidikan, akan tetapi kelihatan
secara berangsur-angsur menurut ﬁerkembangan keiiwasn anak,
yang yang tergambar dalam berbagai gejalas kejiwaan daiam
hentuk pala tingkah laku dan perk-taan.

8., Saran-saran.

1. Perkembangan anak, terutama di lapesngan pendidikan seca-
ra umum akan lebih berhasil dan bermutu apazbila lembaga-
lembaga pendidikan, baik formal maupun non formzl lebih ba-
nyak berorientasi psda pemahaman serts pelaksanzan hal-hal
yang berhubungan dengan proses sosialisasi anask sebagai
suatu gejele perkembangan,

2. Konstrealisasi kehidupan anak secara menyeluruh adalah
suatu usaha orang deq?sa atau pendidik umumnyas untuk membe-
riken bimbingan -dan pengarahan anak yang akan tercapai di
lapangan pendidikan. Oleh karena itu sebaikny= konstrali -
sasi tersebut dipergunakan melalui proses sosialisasl anak

dengan memherikan tekanan poerasiocnilnya nada unzur-unsur
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apa yang lebih dominant dan mempengaruhi d?lam kehidupan ansk,
3. Kesehatan jiwa anak sengat dominant daslam mencapai tujuan
perkembangan, Oleh karena itu pandidik pada umumnya komponen-
komponen dalam masyarakat memberikan pengertian dan perhstian
terhadap anzk-anak, khususny= bagi orang tua, yang tentu daja
dapat melakukan saecars efektif dan efisien dan tampa mencgang-
gu atau menekan semangat anak melalui penqgetahuan, pemahaman
secaras lues téntang masalah yang berhubungan dengan proses
sosialisasi anak.,

4, Kesejahteraan keluarga khususnya yang berhuburgan dengan
pendidikan anak akan lebih berdaya YQuna dan berhasil guna apa-
bila para calon ayah atzu ibu dari anak-anaknya kelak lsbih
dahulu membekz1li diri tentang pengetahuan kependidikan khusus-
nya psikologi perkembangan, karena melalui itu pendidikan akan
lebih mudah diberikan kepadaza anak-znak.

Demikianlah Skripsi ini ditulis dakam memenuhi persya -
ratan untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah IRIN
"Alauddin" Pare-pere semoga bermanfaat dan berguna sekalipun
Skripsi ini masih kurang daripada hal yang sangat dibutuhkan
dalam rangka menunjang pembangunan Negaras, Bangsa dan ARgama.

‘Amin Ya Rabbal Alamin.
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